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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas
limpahan Karunia dan RahmatNya sehingga Pihak Manajemen dapat
menyusun “ PERUBAHAN RENCANA KERJA (RENJA) RUMAH
SAKIT UMUM DAERAH ANUTAPURA PALU TAHUN 2025”

Perubahan Renja ini merupakan salah satu penjabaran dari Rencana
Strategi lima (5) Tahun berisi program dan kegiatan, tujuan, sasaran dan
cara mencapai tujuan dan sasaran serta indikator kinerja output, dan

outcome.

Dengan tersusunnya Perubahan Rencana Kerja RSUD Anutapura
Palu Tahun 2025 ini , maka segala kegiatan yang akan dilaksanakan pada
tahun anggran 2025 difokuskan pada Renja tersebut.

Kami menyadari Perubahan Renja Tahun 2025 ini, masih banyak
kekurangan dan kelemahannya. Oleh karena itu, kami mengharapkan
masukan dan saran dari semua pihak guna penyempurnaan. Mudah-
mudahan Perubahan Renja 2025 ini dapat dipergunakan atau dimanfaatkan
sebagai salah satu dasar pengambilan kebijakan dalam meningkatkan
kinerja RSUD Anutapura , terima kasih.

Palu, 1§ Juli 2025
——
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LAMPIRAN III

PERATURAN WALI KOTA PALU
NOMOR 16 TAHUN 2024 TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN 2025

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja merupakan dokumen perencana-
an Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk periode 1 (satu)
tahun. Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004
pasal 7 diwajibkan kepada setiap Perangkat Daerah untuk
menyusun dan memiliki Rencana Kerja (Renja) yang disusun
dengan berpedoman kepada Rencana Strategis (Renstra)
Perangkat Daerah dengan mengacu kepada RKPD. Sedangkan
RKPD dijadikan dasar penyusunan rancangan anggaran
pendapatan dan belanja daerah (RAPBD).

Tahapan ataupun proses penyusunan Renja SKPD yaitu
pertama melakukan persiapan penyusunan Renja SKPD dengan
persiapan pembentukan Tim penyususun Renja SKPD, orientasi
mengenai Renja SKPD, penysunan agenda kerja dan
pengumpulan data dan informasi, yang kedua melakukan
penyusunan rancangan Renja dengan tahap perumusan
rancangan Renja SKPD dan tahap penyajian rancangan Renja
SKPD, yang ketiga pelaksanaan forum SKPD dengan tujuan
untuk  menyelaraskan Program dan Kegiatan SKPD,
mempertajam indikator dan target Program Kegiatan SKPD,
menyesuaikan pendanaan program dan kegiatan prioritas
berdasarkan pagu indikatif masing-masing SKPD keempat
penetapan Renja SKPD dilakukan dengan pengesahan oleh
Kepala Daerah selanjutnya Kepala SKPD menetapkan Renja
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SKPD untuk menjadi pedoman dilingkungan SKPD dalam
Menyusun program dan kegiatan prioritas SKPD pada tahun
anggaran berkenaan.

Selain itu, Rencana kerja Perangkat Daerah juga memuat
Tujuan, Strategi, Kebijakan, Program dan Kegiatan
pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi OPD yang
berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), dan
bersifat indikatif. Keterkaitan Rencana Kerja Rumah Sakit Umum
Daerah Anutapura (RSUD) Kota Palu dengan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) adalah Rencana Kerja RSUD
Anutapura Kota Palu harus mendukung dalam mewujudkan visi
pembangunan Kota Palu Tahun 2025 yang tercantum dalam
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Dari keterkaitan perencanaan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Rencana Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Anutapura
Tahun 2025 akan menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana
Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA SKPD)
Rumah Sakit Umum Daerah Anutapura Tahun 2025. Sedangkan
Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah akan
menjadi acuan dalam menentukan Kebijakan Umum Anggaran
dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (KUA PPAS), dan
penyusunan Dokumen Pelaksanaaan Anggaran SKPD.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Rumah Sakit
Umum Daerah Anutapura Kota Palu ini merupakan salah satu
instrumen untuk evaluasi pelaksanaan program/kegiatan
Instansi untuk mengetahui sejauh mana capaian kinerja yang
tercantum dalam Rencana Kerja Tahunan sebagai wujud dari
kinerja Perangkat Daerah. Renja OPD ini berkontribusi pada
pencapaian tujuan dan program OPD secara keseluruhan dan
tujuan strategis jangka menengah yang tertuang dalam Renstra
PD serta sebagai proses penyusunan RAPBD.




10.

11.

12,

13.

14.

15.

Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 12);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan
( Lembaran Negara Tahun 2023 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6887 );

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor



16.

17.

18.

22.

23

24.

25.

26.

194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6987);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 Tentang
tenaga Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114);

.Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang

Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun
2012 Tentang Sistem Kesehatan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 193);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2016 Tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Presiden
Nomor 12 Tahun 2013 Tentang Jaminan Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
62);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2020 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);




27.

|

|
28.
29.
30.

|

|

31.
32.

33.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tatacara Perencanaan, Pengendalian, Dan Evaluasi
Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang RPJPD dan RPJMD,
Serta Tata Cara Perubahan Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD);

Peraturan Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 46 Tahun 2014
Tentang Sistem Informasi Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5542);
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2025-2029;

Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 17 Tahun 2011 Tentang
Rencana Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Palu Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2011 Nomor
17, Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 14);
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 9 Tahun
2024 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2021-
2041 (Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2021 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 2);
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 9 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025-2045
(Lembaran Daerah Tahun 2024 Nomor 175);



34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 2 Tahun 2021 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2021-2041 (Lembaran
Daerah Kota Palu Tahun 2021 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Palu
Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2021
Nomor 4);

Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kota Palu Tahun 2017 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 23);

Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005
- 2025 ( Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2011 Nomor 17,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 17 );
Peraturan Wali Kota Palu Nomor 15 Tahun 2016 Tentang
Susunan Kedudukan Kedudukan dan Susunan Organisasi
Perangkat Daerah (Berita Daerah Kota Palu Tahun 2016
Nomor 15);

Peraturan Wali Kota Palu Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Pembentukan, Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Unit Organisasi Bersifat Khusus
Rumah Sakit Umum Daerah Anutapura Palu;

Peraturan Wali Kota Palu Nomor 14 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025 (Berita
Daerah Kota Palu Tahun 2024 Nomor 14);

Peraturan Wali Kota Palu Nomor 10 Tahun 2025 tentang
Perubahan Atas Peraturan Wali Kota Nomor 14 Tahun 2024
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025;
Peraturan Direktur RSUD Anutapura Palu Nomor
445/11.1X/SK/HK/RSUD.AP/2021 Tentang Penetapan
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Indikator Kinerja Utama Rumah Sakit Umum Daerah
Anutapura Palu Tahun 2022-2026;

43. Peraturan Direktur RSUD Anutapura Palu Nomor
445/12.5/SK/HK/RSUD.AP/2022 Tentang Tim Penyusun
Renja Perangkat Rumah Sakit Umum Daerah Anutapura
Palu Tahun 2024.

1.3. Maksud dan Tujuan
a. Maksud
Maksud Penyusunan Perubahan Rencana Kerja tahun
2025 adalah dokumen penyesuaian perencanaan untuk
periode anggaran perubahan pada tahun berjalan yang di
susun dengan maksud untuk memberikan arah dan acuan
dalam penentuan program dan kegiatan Rumah Sakit
Anutapura Palu.
b. Tujuan
Adapun tujuan penyusunan Perubahan Rencana Kerja
RSUD Anutapura Palu Tahun 2025 adalah :

1. Sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Perubahan (RKA-P) sebelum di tetapkan
menjadi dokumen Pelaksanaan Anggaran Perubahan
(DPA-P) Rumah Sakit Umum Anutapura Tahun 2025;

2.Sebagai pedoman dalam penyusunan perencanaan
program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun 2025;

3.Untuk memberikan arahan dan pedoman dalam
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan RSUD
Anutapura dalam mencapai sasaran dan tujuan yang
ditetapkan,;

4. Sebagai acuan dalam melakukan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan RSUD
Anutapura.

10




1.4. Sistematika Penulisan

Renja RSUD Anutapura Palu Tahun 2025 ini disusun
menurut Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dengan
sistematika sebagai berikut:

BAB1 Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

BABII Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Samapai
Dengan Triwulan [ Tahun 2025

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

3.3 Isu - Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

BABIII Rencana Kerja Dan Pendanaan Perangkat
Daerah

BABV  Penutup
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Dari tabel 2.1 diatas capaian realisasi terhadap Indikator Program
dan Kegiatan s.d Triwulan I Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

1.

Persentese capaian Evaluasi Kinerja BLUD sesuai Peraturan
Dirjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI No.
PER/36/PB/2016 indikator belum ada realisasi karena

penilaian indikator ini di lakukan setelah persemester.

Indikator Persentase capaian SPM ini tidak tercapai
karena terdapat 2 SPM yang rendah capaiannya yaitu :
Persentase Capaian SPM Waktu Tanggap pelayanan Dokter,
dan Persentase Capaian SPM Jam Visite Dokter
Speseialis.

Indikator persentase tenaga RS yang mendapat pelatihan 20
jam/tahun dari target 47,5% sampai dengan triwulan 1 belum
ada realisasi nanti dibulan April baru ada realisasi. Hal ini
disebabkan karena pelaksanaan diklat mengikuti jadwal dari
pelaksana dari luar rumah sakit.

2.2 Analisis Kinerja pelayanan RSUD Anutapura

Capaian kinerja RSUD Anutapura dilakukan dengan cara
mengukur realisasi indikator kinerja yang di perjanjikan antara
Direktur RSUD Anutapura dengan Walikota Palu.

Indikator dari sasaran strategis terdiri atas dua indikator
yang menjadi kinerja utama Direktur, Realisasi indikator kinerja
utama tahun 2024 adalah sebagai berikut :

18



6L

& JENBIBASB\
%S 8 %18 %C9E8 | %TH 6L %€E8 %T8 %08 %8L M %001 uesenday] | g
syapu]
anid
2 %S6'C8 | %O0LEB | %t I8 | %LSE8 %€8 %T8 %18 %08 M % elouny | 1
uerede)
3 4! 1T 0T 8 L 9 S 14 € 4 I
920T c€zoT ¥20ce €20¢ 9202 2t 114 +T0T €20¢C
unyeg, unye], unyer unyelr unyer, unyel unyeq, Unygel, | NI | [euolseN
sIsieuy ueredeouad / | repumg
ueEes 1S32401g —— yeIde(J 1exsueidd Bnsudy] 19818, SPefT /NS soremmour | oN

nred eandeinuy NSy ueueAe[ed eliaury ueredeouaq

(AL LN




Kendala yang hadapi dalam pencapaian indikator kinerja

utama adalah sebagai tersebut :

No | Indikator Permasalahan/Kendala Alternatif Solusi
Kinerja
Utama
1 Capaian Pelatihan 20 jam perpegawai :
Kinerja 1. Terbatasnya anggaran yang | 1. Meningkatkan kegiatan
BLUD dialokasikan untuk kegiatan pelatihan bagi
pendidikan dan pelatihan karyawan melalui In
bagi pegawai House Training

2. Anggaran BLUD  belum |2. Mengusulkan ke
mampu untuk memenuhi Pemerintah Daerah
kebutuhan pelatihan untuk biaya pelatihan
pegawai RS bagi karyawan RSUD

Anutapura Palu

Kecukupan sarana medis :

1. Pemenuhan terhadap . Mengusulkan anggaran
sarana medis pengadaan alat
membutuhkan anggaran kesehatan ke
yang cukup besar Pemerintah Daerah

2. Anggaran BLUD tidak maupun Pemerintah
memadai untuk membiayai Pusat
pemenuhan alat — alat . Melakukan
kesehatan yang pemeliharaan alat
anggarannya cukup besar kesehatan secara

berkala
2. |Indeks 1. Petugas belum patuh dalam |1, Sosialisasi kepada
Kepuasan menerapkan SOP | petugas terkait penerapan
Masyarakat identifikasi Pasien SOP Identifikasi Pasien

2. Pasien / keluarga pasien
tidak mengetahui terkait
tempat pengaduan di di rumah
sakit.

2. Telah tersedia Unit

penanganan
pengaduan (UP3),
Kotak Pengaduan di 3
titik,

3. Pengaturan jam besuk

20




3. Kenyamanan pasien kurang
karena banyaknya keluarga
pasien yang menjenguk

Selain Pencapaian Kinerja Pelayanan pada tabel 2.2
terdapat capaian standar pelayanan minimal Rumah Sakit
berdasarkan Permenkes RI no.129 Tahun 2008 sebagai berikut :
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Selain Indikator Standar Pelayanan Minimal, Penilaian
indikator kinerja pelayanan rumah sakit sebagai BLUD
berpedoman pada Buku Pedoman Penyusunan Laporan Dewan
Pengawas RSD yang melaksanakan PK BLUD dari Asosiasi
Rumah Sakit Daerah Seluruh Indonesia (ARSADA) tahun 2020.

Selain itu sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79
tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah kegiatan
penilaian kinerja RSD BLUD terdiri dari Perspektif pembelajaran
dan Pertumbuhan, proses bisnis internal, pelanggan dan
keuangan yang dikenal dengan metode Balanced Score Card
(BSC).

Indikator kinerja penilaian kinerja BLUD bidang layanan
kesehatan yaitu :

1. Kinerja dari Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
a. Kecukupan SDM
b. Pelatihan 20 jam per pegawai
c. Kecukupan Sarana Medis
d. Pengembangan SIM RS
e. Peningkatan Pendapatan RSD per pegawai
2. Kinerja dari Perspektif Proses Layanan Internal
a. Waktu Tunggu Hasil Laboratorium Kritis
b. Waktu Tunggu di Rawat Jalan
c. Waktu Tanggap Darurat di IGD
d. Penundaan Operasi Elektif
e. Net Death Rate
3. Kinerja dari Perspektif Pelanggan
a. Indeks Kepuasan Pelanggan
b. Penanganan Komplain
c. Rujukan Keluar Rawat Inap
d. Retensi Pelanggan Rawat Jalan
e. Pasien Pulang Paksa (Pulang Atas Permintaan Sendiri)



4. Kinerja dari Perspektif Keuangan

a. Rasio Kas

b. Cost Recovery Rate

c. Profit Margin

d. Kewajiban dibagi aset

e. Pertumbuhan Pendapatan

Rincian indikator kinerja BLUD sebagai berikut :

Tabel 2.4
Indikator Kinerja Keuangan BLUD
SUB ASPEK/KELOMPOK TARGET
NO. INDIKATOR/INDIKATOR/SUB | PEMBOBOTAN | STANDAR 2024
INDIKATOR
1. Kinerja dari Perspektif Pembelajaran
dan Pertumbuhan
1). Kecukupan SDM 8 100% 100%
2) Pelatihan 20 Jam Pegawai 5 > 60% > 60%
3) Kecukupan Sarana Medis 8 100% 100%
4) Pengembangan SIM RS 5 100% 100%
5) Kenaikan Pendapatan RSD 4 2 5% Per | 2 5% Per
Per Pegawai Tahun Tahun
Total Bobot 30
2. Perspektif Proses Layanan Internal
1) }h{'aktu Tunggu Laboratorium 5 100% 100%
Kritis
y <60 <60
2) Waktu Tunggu Rawat Jalan 3 Menit Menit
3) Waktu Tanggap Darurat IGD 5 100% 100%
4) Penundaan Operasi Elektif 3 < 5% < 5%
< 25%ea0 < 25%o0
5) Net Death Rate (NDR) 4 (Permil) | (Permil)
Total Bobot 20
3. Perspektif Pelanggan
1) Indeks Kepuasan Pelanggan 9 > 80% 2 80%
2) Penanganan Komplain 8 > 75% > 75%
3) Rujukan Keluar Pasien Rawat 5 100%
Inap 100%
4) Retensi Pelanggan Rawat > 75%
Jalan > 75%
5) Pasien Pulang Paksa < 5% < 5%
Total Bobot 30

4. Perspektif Keuangan
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. 60% - 60% -
1) Rasio Kas 80% 80%
2) Cost Recovery Rate (CRR) > 60 % > 60 %

. 10% - 10% -

3) Profit Margin 3 15% 15%
4) Rasio Kewajiban Terhadap 2 < 10%
Aset < 10%
5) Pertumbuhan Pendapatan S > 7% > 7%
Total Bobot 20

2.3Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi RSUD

Anutapura Palu

Berdasarkan telaah atas penyelenggaraan tugas dan fungsi

RSUD Anutapura Palu, permasalahan yang masih dihadapi
adalah sebagai berikut :

Belum optimalnya Pelayanan di Unit - unit Pelayanan

Terdapat angka kematian Ibu melahirkan dan angka

Capaian ketersediaan Sarana, Prasarana dan Alkes belum

RSUD Anutapura Palu masuk dalam penetapan Kemenkes

a.
b.
kematian bayi di RSUD Anutapura
c. Capaian SPM belum seluruhnya mencapai 100%
d.
sesuai standar Permenkes untuk RS Kelas B
e.
sebagai Rumah Sakit pemberi layanan unggulan stroke.
f.

Kurangnya sarana pendukung (hardware) untuk
implementasi rekam medik elektronik (RME).
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka isu - isu

strategis RSU Anutapura:

1.

N e, E BN

Standarisasi Pelayanan Kesehatan

Penguatan Rumah Sakit Rujukan

Kesehatan Ibu dan Anak

Kualitas dan Kuantitas SDM

Kualitas dan Kuantitas Sarana, Prasarana dan Peralatan.
Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pemenuhan Sarana, prasarana layanan unggulan stroke
Implementasi Rekam Medis elektronik
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2.4 Review terhadap Rancangan Perubahan RKPD

Sinkronisasi terhadap rancangan Perubahan RKPD perlu
dilakukan sebagai langkah awal maupun dasar bagi setiap
Perangkat Daerah untuk menyusun rancangan Renja
Perangkat Daerah. Dalam rancangan Perubahan RKPD
tercantum program-program yang dijadikan pedoman dalam
pembangunan dengan membandingkan antara program
pembangunan daerah dan kebutuhan masyarakat.

Program, Kegiatan dan sub kegiatan Rumah Sakit Umum
Daerah Anutapura disesuaikan dengan rancangan awal RKPD
sehingga dapat dirumuskan program / kegiatan definitif untuk
diajukan menjadi rencana kerja. Berikut ini Tabel Review
terhadap Rancangan Perubahan RKPD Tahun 2025.

38



6¢

13ojoipey ooy
Wds werader Wds uereden
%G L ssEUBSIa] | %SL asejUasIaq
Jisumu] Jrsusguy
Wds uemrde) Wds uenaden
250C SERIUSEIa | %08 ISEjUSsIa
@ojoreutiag EojojELULIag
uep BUlEsIag uep eulesiag
Wds uereden Wds uereden
%0229 asEjUBsIag %0829 esEjUREIag
yepag yepeg
Wds weredes Wds uemde)
%001 28EIURBIa] %001 2SEUIRID
deu] Jamey deu] yemey
Wds uereden nds uenaden
%ee' 18 SsEjUasiag %E8'18 esEjuesiag
uee Jeney uere jeaey
Wds ueredes Wds uereden
26,999 asEjULslag %.9'99 asejuasIag anie
jRinme( JRaRD ang weuedefad jEInMEq jEMED uretne{ejag
80€°9Z9 LLS LEL %00'SL Wds werede) | eindeinuy ueyeyduiued | 000'008°'S11°901 | %00°SL Wds weredep | emdemnuy ueeydurad
SFRUIRI] ansy | wege@ey BNUISIA] ansy : umyepfoy
NSV ueSuefuny | wmdmnay NSV \,Wn_”hw NSy | =mdmnuy NSV
uwjng wep fed ansd weduefun |, mep 8lc meSireluny wep fed anss ueBumefun | mep
JBueio Twusueu fues tlen ueepaiusd wuresua Suel tlery ueelpaiuag
980'184'851 95 815 Suelo yemumpe cueye@oy qng | bEE L0 9C6 HO Bueio yepunp : mee@ey qug
Yeize( yeige(
TeqBuelay JeqBuriag
ueBuenay wefuenay ueBuenay me3uenay
isesiesy | eundmnuy IsensuuIpy 1sesifeay emndmnuy IseNSIUNUpPY
980°18.°851'9S %56 ssElURsIad ansad cueye@eN | $6€ L0b 9E6'H9 %S6 asUlLastad anss | umyeidoy
g10z/ad/9e/dad gtoz/ad/oc/3ad
"ON 1 wreBurenay ‘ON [y weBuensy
reLnUamay| E10) [uayeqndey UeLnusway ®0y /usedngey
ureIeyRpUsqlaq qetse( UeREEpUsdIad euze(g
ualtiq UByEULSUa ualngg ueyejuLamag
wernjeied renses eSS urermelad renses wesnIn
antg efeuyy | emndenuy Auefunuag ang ebeury emdenuy Fuelunuag
$6E°LOY IEL'E6] L4 iseneAy wemden ansy : ure@oid | p6C°LOETSOLLL v iseneay uereden ansy : weddolg
zl [ ol 6 B 7 9 S 3 £ [4 1
(da) 2 (dar) weredes wegerdoy
u..u:um euvq weymngsy ”Whueu elisury sorexyipuy ISE}O] weyetisy wedoid Jneipuy ndeq 1081 elisuny Jorexqipu] 1sEqo] uresSauy oN
e SR B S ﬂLl
uByrIngs) sisi[euy [isey QdNy weeqnisg tedresirey

SZ0T unye], adyy ueyeqniag ueSueouey depeyss) momay

¥'C [°qBL




sye) Isxajul

ueifepusiusg uerepususy

uep uegeSsousy uep  umyeSsousg

Wds wereden Wds wereden

9,49'99 aseIUaEIag %6.9'99 S8R UAEIA]

e e

yswiny eine.reseld yewny eUBlEsel]

uep BURIES uep EBURIES

UFeIeyl[awad R

Wds usrede) Wds usredes

%EE‘EE asEJURSIa] %EE'EE asEjUesIag
Alpune]

wrewe ey ALipune] ueueiesd

Wds wereder) Wds uereden

%085 et | %08 asvuesiag

qezeusp yezeus

uerese|nag URIEsE[nuag

Wds warede) WdS treredes

%001 esEuasled 2001 IsEIUELa]

yereus ezeusy

w1018} /sue[nquiy =213y /sueinquiy

Wds uwreden Wds trerede)

24001 aseIURsIad %001 esElUs.Iad

UsLusleiey | uawsfeuwep

UEp [Fensumpy uep Isensiunupy

Wds werade) Wds uepeden

950G ssmuasiad %95 asEUssla

Yequur] equar]

uweojaduag ueejofeduay

Wds wereded Wds uereden

%05 esEIURsIag %08 esEUREIag

Slpejy wexey S[Papy weNay

Wds uerneden nds uerede)

%S4 9SEJUISIa ] %S4 PSEjUISIE]

UD{BIN eaTen(ay | Un{sTV esren ey

Wds uereden Wds uerede)

5001 EEUaIsIag %001 esEjUastag

e snysual], yene( enysueL],

Wds uerede) Wds uenede)

%001 9SEULEIa] %001 asejuestag

ZH Wds Uerede) | 215 WdS ueEde)

24001 aREjUIRIa %001 EL I ETEEN]

IS EULIR IseuLre,|

Wds wereden Wds weradey

%SL esEuUaRIad %SG L SEEUSEIa]

NP 1s=EI[IgeLey P 1seiiqeyay

Wds werede) Wds rereded

%001 asEjuLaslag %001 ssEllIasiag

SIS Hojored | S @o[oied

uep wnuoyeloqe’] UEp MNLUOYeIogE]

Wds ueneden Wds uerede)

%S L asejuasiad %S4 98EJUREIa ]




¥
weyerese) ey eesa)y]
JEpUE}S [ENSSS BIsTIUEpN JEpuels TEnsas BISTILRRY
1sejynIsla ﬁb.ﬁﬂ— Jequins IsE{yniasta) .ﬁ..ﬁ.wn— Jaquins
sy efeua sepsedey sy efeus seysedey
HAVINNYE eepesiaiey | eindeinuy ueyeBullag EEIpesIslay eindeynuy uneyBuiuag
nva 00Z'6S+'EY Y%00'ST | anss : urefoig 00T 6Sh EY %00'ST SsE)USRIaY ansa : uresfoig
Heg nes
yewny weuele[sg eSS yeurny yewny ueuede(sd infEg yewny
nva reuoseledg | eindeinuy puoisesado euotseisdo | eindmnuy reuoiseiadg
® 3vVa 006’6+ +65 L Uewnjop yepunpe ansy : weretday qng 006'64F' #6S°L uswnyjoq yeunp ansy : u=mEiEa) qng
ejoy /usyedngey w10y fumedngey
qeiaeq Yease( yexdull
yexAuy, ueyniny weninyg 430
dnN Wep WN rep Wn Ymun
Arun weyeeesy uEjeLEsa)y
uE{eURS B[P usuese] e eLesYE[Ip uetrede|
nva Sued mmipane | emdemnuy wewipailisd Sued sEypaiye rindejnuy uweipaiuad
% ¥va 006'6.LF +6S'L gvd 91 gvd yeunp ansy : weyeflay 006'6L¢ ¥62°L gvd 91 gavd yepunp ansa : ueyefloy
ueleyasay ueeyasay
teueiefad meuIpenp ueueiejsd
sETe] Bued ueyeyssay sel[Iee) Hipeul
Hipows Burefunuad weuelefad sei[sey Suefunuad
ueyeyasay yere / wejeyesay Hipsw Suelfunusd Jere /[ wereyssay
nva nun epe uwepedued | eindmnuy e[e uwepeluad wun 1e[e / uvereysssy | eindmnuy eTe ueepeiuag
% Mva 0ZH EP8 96T T 1 vzl yepng ansy i ueye@oy qng | OZH €8 96Z'T1 vzl | e yepunp ansy : mnju@ey qng
1sEIpanye - T
JepuEs wep g ISE3Ipane 10y [usyednqey
se[e)| Y Tepues =0y /uayednqey Jepuas wep g YeizrQ
enses [epuey yerse(] selay S Tepuels uedueusmay
Sued usEyssey e S uEUSMa enses [epuey] d¥n
ueyererad d)n wep WinN Suel ueyeysssy wep WX ymun
uep ewgreseid HMun uwejeyssa)| umeessd uep e ey esay
‘ wureres eueueie[ed euereseld ‘eueres wrere fefad
ureetpaduad EE[IER,] ueelpaiuad SEI[I5E]
ava rejeySurued ueerpaiuag ueexBuiuad eindeinuy uwelpailad
B NVa OZH € +8°962°C1 %E 0L aEBBsIag : meyef@oy | 0Z EPR 96T Tl %E 0L ssmuesiag ansy : uneiley
JENETe fFeu
ueyeyEsey
TeyemEisEL wiedn
S uEmeyssay umeyasay ededn S uepeyasay uep uefelorad
usueivied seyrsy wrep wedueiosad ueueiejed seyEe uEreyssay
uBynngsy umeyesay ededn usyningsy eiedn
nva ey nustueg weynussd UeynusLIag eimndenuy uRynUslag
® AvVd OCE'ETE'168'61 %58 agnUaklad : ueBoig | 0ZE £CE 16861 258 SsEJURRIR ansy : uredfosg
weueie]ad uBLreAR|ad anid
1o Fuelunuad anTd weueiead sliex Fuelunuad uBUeAR[ad
un | uep ueuede|ad Fueflimuag ST uep weueieed Suefunuag
d ueyelpaiusw Sued | mindminuy uep ueusiefad ueerpaiusw Suel uep ueweie[ad
BOE'9C9 LLS LE]L anig yepunre ansi : weye@oy qng | 000 008°S11°901 anig yepnp : meye@ay qng




[44

PI6'6BI'IL9°EIT

ST0T NVHOLNEEH SISITVNY 1ISVH NOVd TVIOL

P16°686'986'061

STOT Ad¥¥ NVHVENEEd NVONVONVY NOVd TV.LOL

( sayuredsey) [ saxuedsey)
uETEljasay uejeyasay

ueeie|ag JepuEs ueueiead Iepuels rensas
sEIIse, TRROE A SEN[ISEY u=EyEsay|
1p TepUElS eEnUEy Ip Jepumg BlENUep
TYruSmap| eieq Jequng ynuswap wieg Jequng
Sues reyeyessy usymngay Sued teeyssey weyningay
HAVINNYA BisnUep Bleg ewindeinuy TS Esnuep eAeq eindgnuy e nusio
nva 00T 65t EY Bumio g | Jsqung yepunp ansy : meyep@ay qng 002 65t b fuero g Jequing yEpunp ansd : weyedoy qng
oy /usyed nqey oy fusyedngey
yedepasp yele[sip WY
WHN wep diN wep 43 yraun
AMUN mEeyese teeyesey
Hml_._._.qlﬂ._. ﬁ_.l._...au.—
efeplequins eleplaquns
unyepad /unep uerunfelepua unyeuad /urer reundedepusy
0z ueEynERd uep ueymngay 0z ueyneEd uep ueyningay
HAVIHNYE redepuaw uel gy | mindeinuy UEBLERIUGIS] yedepusu Sued gy rindenuy UEeURIUAIa]
nva 00T 6SH'EF 2%00'sz | ¥8eusn esmussiag ansy : vejuidey 00T 65t b %00'SZ | ®¥vusy sselusslag ansa : umjefiey




Berdasarkan tabel 2.4 diatas nampak bahwa antara
rancangan Perubahan RKPD dan hasil Analisa kebutuhan

terdapat perbedaan yaitu :

1. Pada Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten /Kota terdapat peningkatan dari pagu indikatif
Rp. 171.052.207.394 menjadi Rp.193.736.407.394.

Hal ini disebabkan karena terjadi kenaikan target
pendapatan dan terdapat Silpa sebesar Rp. 8.777.626.308
yang menjadi belanja di anggaran perubahan 2025.
Target awal pendapatan 2025 sebesar Rp.
106.115.800.000 menjadi 128.800.000.000.
Target pendapatan ini kemudian diperhadapkan dengan
belanja. Adapun belanja yang mengalami perubahan
antara lain :
- Honorarium Pengelola keuangan
- Belanja Bahan Bakar Minyak dan Pelumas
- Belanja bahan isi Tabung gas
- Belanja alat / bahan untuk kegiatan kantor bahan
tulis kantor
- Belanja alat / bahan untuk kegiatan kantor bahan
cetak
- Belanja bahan dan peralatan -Kebersihan
- Belanja Obat-obatan
- Belanja bahan makanan, minuman dan logistik
pasien
- Belanja bahan isi tabung pemadam kebakaran
- Belanja jasa tenaga PHL
- Belanja insentif Dokter
- Belanja insentif tenaga UTD

- Belanja jasa pelayanan Rumah sakit
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- Belanja jasa tenaga penanganan sarana dan
prasarana umum

- Belanja jasa tenaga pelayanan umum

- Belanja jasa tenaga keamanan

- Belanja tagihan listrik

- Belanja jasa pembersih reservoir

- Belanja pemeliharaan gedung dan bangunan

- Belanja modal alat kedokteran umum

- Belanja modal personal komputer

- Belanja modal peralatan personal komputer

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Berdasarkan data hasil musrenbang tidak terdapat
usulan masyarakat terkait dengan tugas pokok dan fungsi dari
RSUD Anutapura Palu sebagai organisasi pemberi pelayanan

kesehatan perorangan.

Tabel 2.5
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku
Kepentingan Tahun 2025 Kota Palu

Nama Perangkat Daerah : Rumah Sakit Umum Daerah Anutapura
Palu Kota Palu

No Program /Kegiatan | Lokasi Indikator | Besaran/Volume | Catatan
Kinerja
1 2 3 4 5 6




BAB III
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN RSUD ANUTAPURA PALU

Perubahan Rencana Kerja Rumah Sakit Umum Daerah
Anutapura disusun dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan
dan sasaran, maka program dan Kkegiatan yang akan di
laksanakan tahun 2025.

Dalam rangka mencapai terwujudnya Mutu Pelayanan
Kesehatan rujukan dalam menghadapi perkembangan global dan
mewujudkan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan Berbasis IT
sebagai rumah sakit dan Pendidikan pada tahun 2025 RSUD
Anutapura Palu sebagai berikut :
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Catatan Penting Dalam Penyusunan Perubahan Renja 2025

Perubahan RENJA RSUD Anutapura Palu Tahun 2025 berfungsi
sebagai dokumen perencanaan teknis operasional tahunan yang disusun
berdasarkan Renstra RSUD Anutapura Palu Tahun 2021-2026
menyesuaikan pada aturan atau regulasi yang berkaitan dengan
pelayanan kesehatan rumah sakit dan Badan Layanan Umum Daerah
untuk meningkatkan pencapaian kinerja.

Perubahan Renja RSUD Anutapura Palu Tahun 2025 dijabarkan
lebih lanjut ke dalam rencana kerja anggaran (RKA) memuat program
dan kegiatan yang berfokus pada peningkatan penyediaan sarana dan
prasarana serta peningkatan kualitas SDM sehingga dapat
meningkatkan kualitas pelayanan sesuai dengan standar RS Kelas B dan
standar Akreditasi sehingga tujuan dan sasaran dalam Renstra RSUD
Anutapura Palu Tahun 2021-2026 dapat terwujud. Dalam hal
ketersediaan alokasi anggaran tidak mencukupi, maka RSUD Anutapura
harus tetap melaksanakan tugas dan fungsi pelayanan sesuai prioritas
dengan dukungan sumber daya yang ada dan dapat bekerja secara efektif

dan efisien.

4.2 Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Pelaksanaan penyusunan serta penetapan program dan kegiatan
pembangunan di dalam Perubahan Renja RSUD Anutapura Palu Tahun
2025 bertujuan untuk meningkatkan Pelayanan kesehatan di rumah
sakit yang berkualitas dan profesional.

Guna mencapai sasaran pembangunan yang tertuang dalam
RENSTRA 2021-2026, di dalam pelaksanaannya harus menerapkan
prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas dan
partisipasi. Sehubungan hal tersebut, ditetapkan kaidah-kaidah
pelaksanaan yang ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. RSUD Anutapura Palu berkewajiban untuk
mengimplementasikan pecapaian tujuan, sasaran, program dan
kegiatan yang telah dirumuskan dalam Perubahan Rencana Kerja
(Renja) RSUD Anutapura Palu Tahun 202 5serta diselaraskan
dengan RKPD Kota Palu Tahun 2025.

b. RSUD Anutapura Palu berkewajiban menyusun Perubahan
Rencana Kerja Anggaran (RKA) Tahun 2025 mengacu pada Renja
RSUD Anutapura Palu Tahun 2025;

c. Dokumen Perubahan Renja RSUD Anutapura Tahun 2025 adalah
dokumen perencanaan tahunan dalam upaya sinkronisasi dan
sinergitas pelaksanaan setiap program dan kegiatan baik yang
bersumber dari APBN, APBD dan BLUD ;

d. Seluruh bagian, bidang dan unit pelayanan agar melaksanakan
program dan kegiatan dengan sebaik — baiknya, dilaksanakan
secara konsisten, tertib, dan terpadu melalui kerja sama dan
koordinasi antar bagian dan bidang ;

e. Dalam rangka meningkatkan efesiensi dan efektifitas pelaksanaan
Perubahan Renja Tahun 2025 tetap dilakukan pemantauan dan
evaluasi;

f. Perubahan Renja RSUD Anutapura Palu Tahun 2025, menjadi
dasar bagi pelaksanaan perencanaan pembangunan tahun
berikutnya ;

4.3 Rencana Tindak Lanjut

Perubahan Rencana Kerja (Renja) RSUD Anutapura Palu selain
sebagai pedoman pelaksanaan program dan kegiatan untuk tahun 2025
juga berfungsi sebagai sarana peningkatan kinerja.

Agar dapat merealisasikan program dan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Renja RSUD Anutapura Palu Tahun 2025 tentu juga
dipengaruhi oleh pendanaan yang memadai serta ketersediaan sumber
daya manusia yang kompeten dalam memprioritaskan program dan

kegiatan sesuai dengan anggaran yang tersedia.
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Perubahan Renja RSUD Anutapura Tahun 2025 akan menjadi
bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan dan penyusunan
rencana di tahun berikutnya oleh pimpinan RSUD Anutapura Palu
sehingga diperoleh peningkatan kinerja kearah yang lebih baik.

Semoga keberadaan Perubahan Renja RSUD Anutapura Palu ini
dapat menjadi acuan rencana pembangunan demi peningkatan kualitas
pelayanan di RSUD Anutapura Palu dan tercapainya visi dan misi
Pemerintah Kota Palu.

Paly, ¢ Juli 2025
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X ROSA DA LIMA RUPA
127 199903 2 003
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